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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karies gigi penyakit yang paling banyak di jumpai pada rongga mulut,
yang terjadi karena demineralisasi jaringan permukaan gigi oleh asam yang
berasal dari makanan yang mengandung gula. Karies bersifat kronis prosesnya
cukup lama, sehingga sebagian besar penderita mempunyai potensi mengalami
gangguan seumur hidup (Boy dan Khairullah, 2019). Masalah yang dihadapi
banyak anak muda dalam hal kesehatan gigi dan mulut adalah kerusakan gigi.
Gigi berlubang merupakan salah satu hal yang mempengaruhi kesehatan mulut.
Anak-anak antara usia 6-14 tahun adalah usia dasar di mana karies dapat
berkembang, dan usia ini memiliki karakteristik tersendiri, terutama waktu
perkembangan gigi sulung hingga gigi permanen yang berbeda (Nugraheni,
dkk., 2019).

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023
menyatakan bahwa prevalensi karies gigi di Indonesia mencapai angka 43,6%,
sedangkan di Sumatera Selatan mencapai 45,6% lalu berdasarkan kelompok
umur 5-9 tahun mencapai 49,9% dan umur 10-14 tahun 37,2% yang mengalami
karies gigi. Hal ini menunjukkkan bahwa penyakit karies atau gigi berlubang
masih menjadi masalah bagi penduduk Indonesia, oleh karena itu perlunya
motivasi tentang pencegahan karies gigi (Kemenkes, 2023). Motivasi

merupakan keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan, dan
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daya yang sejenis yang menggerakkan perilaku seseorang. Dalam arti yang
lebih luas, motivasi diartikan sebagai pengaruh dari energy dan arahan terhadap
perilaku yang meliputi: kebutuhan, minat, sikap, keinginan dan perangsang.
Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri
individu yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan
kegiatan belajar, dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga
tujuan yang dikehendaki akan tercapai (Dedeo, dkk., 2023).

Game merupakan contoh game yang menyenangkan dan
menghadirkan konten pembelajaran. Game yaitu media pembelajaran berupa
permainan yang dapat merangsang daya pikir manusia termasuk meningkatkan
konsentrasi dan memecahkan sebuah masalah. Berdasarkan pola yang dimiliki
olen game tersebut, pemain dituntut untuk belajar sehingga dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada (Mardhotillah dan Rakimahwati, 2022).
Intervensi digital interaktif telah terbukti meningkatkan pengetahuan tentang
kesehatan mulut dan mengubah perilaku kesehatan mulut yang merupakan
salah satu pendekatan utama untuk mengurangi beban kesehatan

mulut (Riskawarastuti, dkk., 2023).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono (2022) Card
Game Happy Teeth merupakan sebuah inovasi media edukasi tentang cara
menjaga kesehatan gigi dan mulut yang menarik serta interaktif. Happy Teeth
mendapatkan tanggapan positif dari siswa sekolah dasar dan guru. Siswa jadi
mengerti tentang apa saja yang dilakukan untuk menjaga kesehatan gigi dan

mulut, seperti memahami makanan dan minuman yang baik atau tidak baik
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untuk gigi, waktu yang tepat untuk menggosok gigi, serta tindakan yang bisa
dilakukan saat ada gangguan pada gigi dan mulut seperti bau mulut dan plak
gigi (Wicaksono, dkk., 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asnaldi dan Syampurma
(2020) Permainan kecil berpengaruh tehadap Motivasi siswa dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SDN 48 Ganting
Kota Padang. Untuk dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebaiknya
Permainan kecil lebih sering di mainkan pada saat pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan berlangsung di sekolah.

Penelitian tersebut menghasilkan inovasi media edukasi kesehatan
gigi yang menarik untuk siswa dan menjadi inspirasi untuk menjadikan
game Android sebagai salah satu media edukasi kesehatan gigi. Game
interaktif Kesehatan gigi (Teeth Heroes) merupakan game edukasi untuk siswa
sekolah dasar yang berisi pembelajaran kesehatan gigi. Penggunaan media
edukasi kesehatan gigi dengan game ini diharapkan agar anak anak dapat
menggosok gigi dengan benar dan mengedukasi anak dalam merawat gigi dan
mulut serta dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga terhindar
dari penyakit.

Hasil observasi di SD Negeri 117 Palembang menunjukkan bahwa
rata-rata DMF-T siswa kelas IV adalah 0,9, yang menunjukkan bahwa setiap
siswa memiliki antara 0 hingga 1 gigi permanen yang berlubang. Sementara

itu, rata-rata def-t adalah 2,6 mengindikasikan bahwa setiap siswa memiliki 2
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hingga 3 gigi susu yang berlubang. Tingginya prevalensi kerusakan pada gigi
tetap ini menekankan pentingnya deteksi dini untuk mencegah kerusakanlebih
lanjut.

Belum adanya kegiatan penelitian yang menggunakan media game
interaktif kesehatan gigi (teeth heroes), khususnya dalam hal peningkatan
motivasi tentang pencegahan karies gigi pada anak sekolah dasar. Berdasarkan
uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Game Interaktif Kesehatan Gigi (Teeth Heroes) Terhadap

Motivasi Pencegahan Karies Gigi pada Anak Sekolah Dasar”

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas yang menjadi
rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Game
Interaktif Kesehatan Gigi (Teeth Heroes) dalam meningkatkan motivasi tentang
pencegahan karies gigi pada Anak Sekolah Dasar.
1. Berapa rata-rata skor motivasi pencegahan karies gigi pada anak sekolah
dasar sebelum menggunakan aplikasi game interaktif kesehatan gigi
(Teeth Heroes)?
2. Berapa rata-rata skor motivasi pencegahan karies gigi pada anak sekolah
dasar setelah menggunakan aplikasi game interaktif kesehatan gigi
(Teeth Heroes)?
3. Apakah ada pengaruh aplikasi game interaktif kesehatan gigi (7eeth
Heroes) terhadap motivasi pencegahan karies gigi pada anak sekolah

dasar?
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D. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh game interaktif kesehatan gigi (Teeth
Heroes) dalam meningkatkan motivasi pencegahan karies pada anak

sekolah dasar.

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui rata-rata skor motivasi pencegahan karies gigi
pada anak sekolah dasar sebelum menggunakan game interaktif
kesehatan gigi (Teeth Heroes)

b. Untuk mengetahui rata-rata skor motivasi pencegahan karies gigi
pada anak sekolah dasar setelah menggunakan game interaktif
kesehatan gigi (Teeth Heroes)

c. Untuk mengetahui pengaruh game interaktif kesehatan gigi (7eeth

Heroes) dalam meningkatkan motivasi pada anak sekolah dasar

E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan serta kemampuan
berpikir mengenai game interaktif kesehatan gigi (Teeth Heroes) untuk
menngkatkan motivasi anak-anak

Bagi Institusi

Sebagai informasi dan menambah bahan referensi bagi Poltekkes

Kemenkes Palembang Jurusan Kesehatan Gigi tentang pengaruh game
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interaktif kesehatan gigi (Teeth Heroes) dalam meningkatkan motivasi
pencegahan karies gigi pada anak sekolah dasar.

Bagi sasaran penelitian

Memberikan informasi yang baik terkait dampak dari buruknya
kebersihan gigi serta memberikan motivasi pada anak sekolah dasar

dalam pencegahan karies gigi.
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